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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam diskursus mengenai pluralitas agama dikupas  upaya umat 

beragama untuk memahami dan menyikapi realitas perbedaan dan keragaman 

agama dengan mengau pada nilai-nilai dasar dalam agama itu sendiri. Oleh 

karenanya sifatnya sangat kaya perspektif dan dan beragam pemahaman dan 

sikap. Pluralitas sendiri diartikan sebagai persspektif pemikiran yang 

menghapus sekat-sekat primordialisme  dalam pola dan proses interaksi sosial. 

Secara sederhana pluralitas dikatakan sebagai suatu sikap terhadap 

kemajemukan masyarakat. Dari sini dapat dikatakan bahwasanya pluralitas 

adalah sebuah realitas yang tidak dapat dinafikkan (Sunnatullah) 

 Kemajemukkan umat manusia (pluralitas), adalah sebuah realitas 

yang harus diketahui keberadaannya. Tidak ada yang dapat menyangkal dari 

realitas keberagaman ini. Islam dapat dikatakan sebagai agama yang Universal 

jika mengakui adanya pluralitas. Permasalahannya saat ini adalah bagaimana 

setiap kelompok yang ada mampu menyikapi kemajemukan yang sudah ada. 

 Salah satu bentuk atau wujud dari pruralitas adalah pruralitas 

agama, yang merupakan tantangan khusus yang dihadapi agama-agama 

dewasa ini. (Coward,1995) Setiap agama muncul dalam lingkungan yang 

plural dan membentuk dirinya sebagai tanggapan terhadap pluralitas tersebut. 

Ketegangan yang ditimbulkan dalam konteks pluralitas sering menjadi 



13

katalisator bagi perkembangan agama. Dalam kaitan ini sikap yang diambil 

oleh para pemeluk agama dalam merespon realitas pluralitas agama memang 

tidak seragam sesuai cara pandang terhadap realitas tersebut dan pemahaman 

atas sumber-sumber dasar keyakinan yang dianutnya. Tidak jarang sikap-sikap 

tersebut saling  bertentangan. Bahkan sikap pemeluk agama yang bervariasi, 

meskipun masing-masing sikap yang berbeda itu berdasar pada wahyu yang 

sama sebagai legitimasi dari sikap yang dilakukan. 

 Umat Islam dalam menyikapi pruralitas beragama tentunya tidak 

akan lepas dari Al Quran dan Hadis sebagai sumber pokok ajaran Islam. 

Meskipun bersumber pada Al Quran dan Hadist yang sama namun dalam 

menyikapi adanya pluralitas beragama ini banyak menimbulkan pemahaman 

yang variatif. 

 Indonesia merupakan sebuah negara yang sangat majemuk. 

Bermacam-macam suku, adat istiadat dan agama membentuk dalam sebuah 

kesatuan negara. Realitas pluralitas di Indonesia yang variatif, tentunya 

membutuhkan sikap arif dari masing-masing kelompok  agar tercipta 

hubungan yang damai dan harmonis. 

Dalam gerakan-gerakan keagamaan lahir teologi pluralis yang 

tumbuh bersamaan dngan mekarnya filsafat perennial. Dalam pandangan 

Sihab (Sihab,1999:41), bahwa konsep pluralisme dalam berteologi dan sikap 

kebeagamaan ditunjukkan oleh beberapa hal sebagai berikut: 

Pertama, pluralitas tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang 

kemajemukan, namun adanya keterlibatan aktif dengan mengambil peran 
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berinteraksi positif dalam kenyataan kemajemukan itu. Dalam kehidupan 

beragama setiap pemeluk agama bukan hanya mengakui adanya kemajemukan 

agama tetapi dalam setiap pemeluk agama dapat terlibat dalam memahami dan 

menciptakan kerukunan dalam kebinekaan. 

Kedua, pluralitas harus dibedakan dengan kosmopolitanisme. 

Kosmopolitanisme menunjuk pada realitas dimana aneka ragam agama, ras, 

dan bangsa, hidup berdampingan di suatu lokasi tetapi interaksi penduduk 

sangat minimal. Padahal dalam pluralitas harus ada interaksi yang intensif. 

Ketiga, Pluralitas tidak sama denagn relativisme, bahwa relativisme 

memandang setiap agama harus dinyatakan sama benarnya, sedangkan 

pluralitas mengakui kebenaran agama masing-masing hanya saja tidak merasa 

memonopoli dan memaksakan kebenaran agamanya kepada pihak lain. 

Keempat, pluralitas agama tidak sama dengan sinkretisme, yakni 

menciptakan suatu agama baru dengan memadukan unsur-unsur tertentu 

sebagai komponen ajaran dari beberapa agama untuk diijadikan bagian 

integral dari agama baru tersebut.  

 Muhammmadiyah sebagai gerakan Islam terbesar di Indonesia, 

tentunya tidak menutup mata dengan pluralitas  yang ada. Sebagai organisasi 

pergerakan Islam tentunya Muhammadiyah tidak hanya mengatur tata cara 

ibadah namun juga hubungan muamallah dengan sesama umat Islam maupun 

dengan non Islam. 

 Dalam kaitannya dengan persinggungan Muhammadiyah dengan 

kelompok  lain, dalam sejarahnya, organisasi ini berupaya untuk membendung 
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misi Kristenisasi di Indonesia. Muhammadiyah secara terbuka berupaya 

menanggulangi pasang naik kegiatan missionaries Kristen dengan berbagai 

cara. Tujuan ini dicapai, dengan cara-cara langsung, namun lebih sering 

kepada cara yang tidak langsung seperti dengan menyediakan fasilitas 

pendidikan dan kesehatan Islam. Cara ini berupaya untuk menandingi fasilitas 

yang sudah mapan dikembangkan lembaga missionaries Kristen. 

(Shihab,1998:3-4).

 Kegiatan misi Kristen ini membuat gusar K.H Ahmad Dahlan, 

hingga beliau sangat gigih membendung arus Kristenisasi lewat 

Muhammadiyah dengan cara-cara yang kompetitif. Permasalahannya bukan 

pada tidak suka dengan adanya kehadiran agama lain namun lebih disebabkan 

pada konversi agama penduduk jawa dengan menggunakan cara-cara yang 

kurang fair. Sehingga penyebaran agama dengan mensahkan orang untuk 

berpindah agama adalah sumber konflik itu sendiri.. 

 Dalam rumusan Kepribadian Muhammadiyah, dirumuskan bahwa 

Muhammadiyah merupakan gerakan Dakwah Islam. Yakni gerakan dakwah 

Amar Ma’ruf nahi Mungkar. Gerakan dakwah Muhammadiyah yang  

sasarannya pada perseorangan bertujuan: (a) mengembalikan pada ajaran-

ajaran Islam yang murni. (b) yang belum beragama Islam Muhammadiyah 

berupaya untuk menyeru dan mengajak untuk memeluk Islam.  

 Dilihat dari sejarah berdirinya dan rumusan menegenai kepribadian 

Muhammadiyah, maka dapat dikatakan bahwa Muhammadiyah merupakan  
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gerakan Islam yang besifat  ekspansionis. Atau dapat dikatakan 

Muhammadiyah merupakan denominasi yang menjalankan misi Islam. 

 Meskipun dikenal sebagai gerakan missi Islam, Muhammadiyah 

tidak pernah melakukan cara-cara yang konfrontatif. Muhammadiyah lebih 

menggunakan cara-cara yang persuasif ketika menghadapi Kristen. Sebagai 

buktiya, seperti yang telah diungkapkan oleh Alwi Shihab (1998), menyatakan 

bahwa K.H Ahmad Dahlan tidak segan-segan untuk meniru gaya barat, seperti 

dengan menggunakan metode pengajaran Barat dalam sekolah 

Muhammadiyah yang lebih menyerupai sekolah missi Kristen, yakni 

mewajibkan pengajaran agama di Sekolah, disamping memberikan pelajaran 

umum. Disamping itu Ahmad Dahlan dikenal cukup toleran dengan  para 

misionaries agama Kristen Seperti menurut Shihab dia berhasil menciptakan 

kerjasama kreatif dan harmonis dengan semua kelompok masyarakat. Bahkan 

dengan orang Kristen , Dahlan mampu mengilhami rasa hormat dan 

kekaguman. Contoh mengikat persahabatan sangat erat dengan misionaris 

Bakker. (Sihab, 1998:87) 

Menariknya, sungguhpun titik berangkat keprihatinannya adalah 

penjajahan bangsa barat atas umat Islam, namun KH A Dahlan tidak menutup 

diri untuk mengadopsi sistem pendidikan Barat. Ini menunjukkan bahwa 

beliau memiliki sikap arif dan jernih dalam melihat dan memilah persoalan. 

Barat harus dimusuhi sebagai penjajah, namun harus dikawani sebagai 

peradaban.
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Agama Kristen yang dibawa para misionaris Barat harus dimusuhi 

sejauh ketika agama tersebut dipakai sebagai kedok imperialisme. Namun 

sebagai sebuah agama, KH A Dahlan sangat menghormati para pemeluk 

agama Kristen. Hal ini ditunjukkan dengan pergaulannya yang amat luas, 

tidak sebatas sesama umat Islam. Sejarah mencatat bahwa beliau sangat akrab 

dengan para pastur dan pendeta. Pergaulannya melintasi keimanan dan agama. 

Beliau menjadikan kemerdekaan dan kebebasan sebagai common platform

(kalimatun sawa) dalam perjuangan.

Dari situlah, sungguhpun Muhammadiyah bukan organisasi politik, 

namun ia memiliki peran dan pengaruh politik yang amat disegani oleh 

pemerintah Belanda. Sejak awal sudah terlihat bahwa Muhammadiyah 

memiliki potensi menjadi kekuatan yang membahayakan negara-negara 

imperialis. Situasi sosial-politik yang penuh dengan penindasan dan ketidak-

adilan itu, ditambah dengan adanya problem internal umat Islam dan bangsa 

Indonesia secara umum berupa kebodohan dan konservatisme dalam 

beragama, menjadi altar yang melandasi kiprah KH Ahmad Dahlan. 

 Muhammadiyah dalam menghadapi penetrasi Kristen, yang tak 

lain adalah merupakan aspek lain dari penjajahan yang dilakukan Belanda, 

lebih memilih untuk bersaing yakni melakukan apa yang dilakukan  oleh 

missionaris, ketimbang cara-cara yang konfrontatif. Sehingga Muhammadiyah 

dianggap tidak membahayakan bagi penjajah Belanda. Namun meskipun 

Dahlan seorang yang santun dan terkesan kooperatif sengan pemerintah 
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belanda dalam berdakwah, namun sejatinya Dahlan adalah seorang yang gigih 

dalam membendung penetrasi Kristen di Indonesia. 

    Muhammadiyah, yang sejak awal berdirinya dikenal sebagai 

kelompok-kelompok pengajian yang dipimpin oleh K.H Ahmad Dahlan. 

Namun dikarenakan berbagai pertimbangan yakni apabila Muhammadiyah 

tidak dikelola dengan baik maka gerakan ini tidak akan bertahan lama jika 

ditinggal oleh pendirinya. Oleh karena itu Muhammadiyah perlu untuk 

melakukan sebuah menejemen gerakan dalam bentuk organisasi yang 

tersistemkan. Muhammadiyah dalam upaya ini meminta bantuan Budi Utomo 

untuk mempersiapkan Muhammadiyah menjadi organisasi yang lebih matang. 

Sebagai gantinya Budi Utomo meminta Dahlan untuk mengajar di Taman 

Siswa.

 Dahlan tidak segan-segan untuk bergaul dengan Budi Utomo, yang 

merupakan organisasi cerdik cendikia dari kalangan priyayi. Budi Utomo 

seperti yang dikatakan Shihab bercorak tradisionalis sekuler. Pengaruh tradisi 

mistik Jawa sangat kental dalam tubuh organisasi. Dan juga latar belakang 

pendidikan anggota Budi Utomo sebagian besar berasal dari Sekolah Belanda 

menjadikan mereka sekuler dalam pemikiran. Dahlan dikenal baik dalam 

organisasi ini, bahkan tidak segan-segan meniru pakaian yang dipakai oleh 

orang Barat dan pelajar saat itu, seperti mengenakan jas. Kesamaan dari 

Muhammadiyah dan Budi Utomo adalah sama-sama organisasi Modern. 

Muhammadiyah telah  tumbuh menjadi organisasi Modernis, yang membuat 

banyak kalangan Islam Konservatif yang menolak pergerakan 
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Muhammadiyah. Contoh diatas merupakan bukti bahwa Muhammadiyah pada 

masa-masa awal secara cultural cukup inklusif dengan perbedaan yang ada. 

Meski dikatakan bahwa tujuan Muhammadiyah masuk Budi Utomo 

merupakan upaya untuk mendakwahkan Islam secara murni, namun tetap 

dengan menggunakan cara-cara yang toleran dan santun. 

 Sikap Inklusifitas Muhammadiyah, adalah terletak bagaimana 

Muhammadiyah mensikapi realitas pluralitas yang ada untuk saling berlomba-

lomba dalam kebajikan. Pluralitas adalah sebagai suatu realitas dari Tuhan, 

dimana Tuhan tidak menghendaki adanya monolitisme umat manusia. 

 Dalam permasalahannya dengan realitas pluralitas, 

Muhammadiyah pada masa awal mampu menunjukkan arah gerakan 

pembaharu. Muhammadiyah mampu mendobrak pemahaman-pemahaman 

Islam konservatif, pada masanya. Muhammadiyah mampu diterima, 

diberbagai kalangan dikarenakan sikap terbukanya terhadap golongan yang 

berbeda.

 Permasalahan yang ada sekarang, adalah Muhammadiyah mulai 

kehilangan pamornya sebagai organisasi modern. Muhammadiyah tidak 

mampu lagi berperan sebagai Organisasi Pembaharu. Tidak dapat dikatakan 

bahwa Muhammadiyah berjalan kedepan, dalam pemikiran Islam. Namun 

Muhammadiyah saat ini mengalami stagnasi pemikiran. Organisasi mulai 

terjebak dalam persoalam-persoalan Fiqhiyyah, dan persoalan benar dan salah 

dalam Agama, sehingga dengan sendirinya hanya akan melahirkan 

kontradiksi-kontradiksi dalam tubuh persyarikatan. (Mulkhan,2000 :109) 
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 Dalam kaitannya dengan hubungan antar Agama, terdapat 

kontradiksi di tubuh Muhamamadiyah. kontradiksi yang ada berkisar 

mengenai pensikapan adanya Pluralitas secara teologis. Bahkan 

Muhammadiyah telah terjebak dalam klaim kebenaran, hingga tidak jarang 

orang-orang dari kalangan Muhammadiyah, cenderung mensalahkan orang-

orang atau golongan yang berbeda pendapat. 

Muhammadiyah mengartikan Islam sebagai Agama yang dibawa 

oleh nabi Adam as sampai Nabi Muhammad Saw. Hal ini terdapat dalam 

Matan Keyakinan Cita-Cita Muhammadiyah, sebagai Ideologi dalam 

pergerakan. Jika mampu dihayati maka kandungan dari tafsiran tersebut, 

mampu melampaui sikap klaim kebenaran, namun yang ada terkadang dalam 

tubuh Muhammadiyah masih merasa paling memiliki otoritas beragama, 

meski tidak semua.     

 Terlebih dalam era postmodern yang ada saat ini, dimana pruralitas 

merupakan unsur zaman yang tidak dapat dinafikkan. Disamping dibutuhkan 

pengakuan bahwa realitas pluralitas itu benar-benar ada untuk menghindari 

sikap truth klaim Muhammadiyah harus berani mengambil sikap serius dalam 

menciptakan masyarakat yang harmonis, penuh toleransi dan saling 

menghargai. Dengan begitu Muhammadiyah mampu mengobjektifikasikan 

gerakannya kepada semua kalangan, yang pada akhirnya, tujuan 

Muhammadiyah dapat tercapai dengan baik.  

 Pentingnya penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama,

bahwasanya  pluralitas  terdapat dalam setiap agama manapun. Hal ini 
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dikarenakan setiap agama akan mengalami interkasi sosial, dimana akan yang 

akan dihadapi adalah kondisi sosial yang majemuk. Oleh karenanya setiap 

agama memiliki teologi yang mendefinisikan dirinya ditengah-tengah 

kemajemukan suatu masyarakat. Kedua, adalah menyadari bahwasanya 

pluralitas merupakan sebuah keniscayaan, oleh karenanya diperlukan sikap 

aktif dan kreatif setiap pemeluk agama menempatkan dirinya ditengah-tengah 

kemajemukan masyarakat. Ketiga, muhammadiyah tidak asing lagi terhadap 

pluralitas, hal ini dibuktikan bahwasanya K.H Ahmad Dahlan dikenal sebagai 

tokoh yang sangat inklusif terhadap kelompok lain. Keempat, realitas yang ada 

saat ini muhammadiyah dikenal sebagai gerakan Islam puritan dimana 

gerakannya cenderung hanya mengedepankan aspek fiqqhiyyah, semata yakni 

persoalan benar dan salah dalam beragama, sehingga dalam berteologi ia 

cenderung eksklusif terhadap kelompok lain. Permasalahan inilah yang 

mendorong peneliti untuk mencoba menggali kembali pemahaman 

Muhammadiyah terhadap pluralitas.  . 

B.  Penegasan Istilah 

 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan menghindarkan 

salah penafsiran maka perlu penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Pandangan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, “pandangan” berarti konsep 

yang dimiliki seseorang atau golongan dalam masyarakat yang bermaksud 

menanggapi dan merenungkan segala masalah di dunia ini (BP,1988 : 643). 
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Jadi yang dimaksud “pandangan” dalam penelitian ini adalah konsep yang 

dimiliki Muhammadiyah dalam menanggapi dan memahami pluralisme. 

2. Muhammadiyah

Muhammadiyah adalah suatu persyarikatan yang didirikan oleh KH. 

Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H yang bertepatan dengan 

tanggal 18 November 1912 M di yogyakarta. Menurut Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah (bab II, pasal 1) identitas 

Muhammadiyah adalah gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf nahi munkar dan 

tajdid bersumber pada Al Qur’an dan As Sunnah (PP Muhammadiyah,2005: 

9).

Gerakan Islam yang maksud dalam identitas Muhammadiyah  adalah 

usaha Muhammadiyah untuk menampilkan wajah Islam dalam wujud yang 

riil, konkrit dan nyata yang dapat dihayati, dirasakan dan dinikmati oleh umat 

sebagai rahmatan lil ‘alamin. 

Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam maksudnya segala 

gerak dan langkah Muhammadiyah baik itu pemikiran ataupun amal usaha 

Muhammadiyah, diadakan dengan niat dan tujuan tunggal yaitu untuk 

dijadikan sarana dan wahana dakwah Islam sebagaimana diajarkan oleh Al 

Qur’an dan As Sunnah. 

Sedangkan  Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid memiliki dua 

pengertian, yaitu (a) pemurnian dan (b) peningkatan, pengembangan, 

modernisasi dan yang semakna dengannnya. Pengertian pemurnian tajdid 

dimaksudkan sebagai pemeliharan ajaran Islam yang berdasarkan dan 
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bersumber Al-Qur'an dan As-Sunnah (Mulkan, 1990:152). Sedangkan 

pengertian peningkatan, pengembangan, modernisasi dan yang semakna 

dengannya dimaksudkan sebagai penafsiran pengalaman dan perwujudan 

ajaran Islam dengan berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

3. Pluralitas Agama 

Secara etimologis, menurut kamus bahasa Indonesia, pluralitas, 

berasal dari kata plural yang berarti jamak atau lebih dari satu. Sedangkan kata 

lain yakni pluralis berarti bersifat Jamak. Plural berarti hal yang menyatakan 

jamak atau hal yang tidak satu. (BP,1988: 691).  Penambahan kata “tas” dalam 

pluralitas, lebih menyatakan paham, yakni sikap dalam menghadapi perbedaan 

yang jamak.  

Sedangkan agama secara etimologis berarti kepercayaan kepada 

Tuhan. Dalam pengertian anthropologis, agama berarti suatu kepercayaan 

terhadap Yang Ghaib.

Jadi pluralitas Agama yang akan dibahas kali ini diartikan sebagai 

sikap   kelompok beragama dalam menghadapi perbedaan yang jamak. Ruang  

lingkup pluralitas agama sendiri dibagi menjadi dua yakni Internal dan 

eksternal. Internal disini berartisikap kelompok beragama dalam menghadapi 

pebedaan pemahaman keagammaan dalam satu agama. Eksternal berarti sikap 

kelompok agama dalam menghadapi agama lain.  

C. Rumusan Masalah 

 Agar pada penelitian ini terarah sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka perlu adanya rumusan masalah. Rumusan masalah yang 
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akan diteliti  adalah: bagaimana pandangan Muhammadiyah tentang pluralitas 

agama?. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian kali ini memiliki tujuan, agar mempeoleh pemahaman 

tentang bagaimana pandangan muhammadiyah tentang pluralitas? 

2. Manfaat Penelitian 

Secara teoritik penelitian ini memiliki manfaat sebagai upaya 

memberikan kontribusi khasanah pemikiran bagi masyarakat akademik di 

lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta terutama dalam kajian 

mengenai Hubungan Antar Agama. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah 

memberikan pengayaan pemahaman warga Muhammadiyah, tentang 

pemikiran Muhammadiyah mengenai pluralitas Agama. Bagi pengurus 

Muhammadiyah penelitian ini kiranya mampu berguna sebagai acuan dalam 

menggerakkan roda-roda organisasi. Bagi Masyarakat umum memiliki 

manfaat agar mengetahui bagaimana pemikiran Muhammadiyah dan 

relevansinya dalam memandang pluralitas agama. 

E. Tinjauan Pustaka 

  Penelitian yang menghubungkan masalah Muhammadiyah dengan 

pluralitsa sepengetahuan penulis belum ada. Hal ini disebabkan oleh Pluralitas 

adalah wacana keagamaan, dan dalam Muhammadiyah tidak ada pembahasan 

yang cukup mengenai masalah ini. Sementara Sementara pemahaman 
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mengenai pluralitas agama dalam tubuh Muhammadiyah sendiri terjadi pro 

dan kontra yang cukup tajam. 

 Penelitian yang cukup relevan menggambarkan hubungan 

Muhammadiyah dengan agama lain, adalah penelitian Alwi Shihab yang 

berjudul  ‘Membendung Arus, respon Gerakan Muhammadiyah terhadap  

Penetrasi Misi Kristen di Indonesia”. Penelitian ini secara  membahas 

mengenai sejarah berdirinya Muhammadiyah pada masa awal dan pergolakan 

Muhammdiyah dalam membendung misi Kristen. Alwi mengungkapkan 

bahwa K.H Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah memiliki tujuan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi umat Islam pada masa itu. 

Permasalahan antara lain: (1) kehidupan agama yang tidak Murni, (2). 

Pendidikan agama yang tidak efisien (3) kegiatan para misionaris Kristen (4) 

Sikap masa bodoh dan bahkan anti agama kalangan intelegensia (Sihab, 

1998:111).

Lebih lanjut menegenai peran Muhammadiyah dalam membendung 

missi Kristen yang menjadi fokus dalam penelitian ini, Muhammadiyah 

memilih untuk berkompetisi, dengan mendirikan sekolah-sekolah, rumah sakit 

dan panti asuhan, yang tak lain meniru kegiatan misi Kristen di Indonesia. 

Misi Kristen menggunakan cara-cara tersebut untuk berusaha mengkristenkan 

orang-orang Indonesia. Sementara Muhammadiyah menggunakan cara-cara 

yang sama guna mewmbendung misi Kristen ini. (Sihab,1998: 112) 

Dalam buku ini juga dibahas mengenai pergolakan 

Muhammadiyah dengan umat Kristen dalam rangka memperdebatkan 
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perumusan mengenai dasar Negara dalam perjuangan menuju kemerdekaan 

Indonesia. Muhammadiyah dengan gigih memperjuangkan Indonesia menjadi 

Negara Islam, namun mendapat hambatan dari tokoh-tokoh dari golongan 

Kristen dan dari kalangan nasionalis. (Sihab,1998:166). Dalam buku ini juga 

membahas pergolakan Muhammadiyah dengan Kristen pada masa Orde Baru 

.(Sihab,1998: 173). 

 Pergumulan Muhammadiyah pada dengan umat Kristen pada masa 

Orde Baru terletak pada penerbitaan undang-undang pemerintaah yang 

mengatur kehidupan beragama, seperti peraturan pendirian tempaat ibadah, 

maupun undang-undang pendidikan, dimana siswa hanya diajarkan 

pendidikan sesuai dengan agama yang dianutnya. Penelitian Alwi Shihab ini 

sangat mendukung penelitian yang penulis teliti ditinjau dari  Muhammadiyah 

dan hubungan antar agama tinjauan  Historis. 

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan 

Mukhlish (2004) yang berjudul Inklusifisme Tafsir al-Azhar, Pda penelitian ini 

Mukhlis memaparkan inkusifisme dalam tafsir Al Azhar yang dikarang oleh 

Hamka yang notabene adalah tokoh Muhammadiyah. Muchlish memaparkan 

Inklusifisme dalam tafsir Al Azhar, menyangkut tema-tema seperti Kebenaran 

dan Kemurnian, Keselamatan, Keragaman Cara Ibadah, Keragaman Tempat 

Ibadah, Kesatuan Agama, Kesatuan Kemanusiaan, Kesatuan kenabian, 

Pluralitas Sebagai Kehendak Tuhan, dan Toleransi. 
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Penelitian yang lain yang menggambarkan bagaimana bentuk-bentuk 

hubungan antar agama di Indonesia adalah penelitian M. Natsir yang berjudul 

Islam dan Kristen di Indonesia.(1983)

Dari data-data yang diperoleh belum ada penelitian yang berjudul 

maupun yang sama dengan penelitian berjudul Pandangan Muhammadiyah 

Terhadap Pluralitas Agama.  

F. Kerangka Teoritis. 

Kerangka teoritis yang dibangun untuk penelitian ini melibatkan 

berbagai studi yang membahas Muhammadiyah secara histories. Dalam 

penelitian ini sengaja memberikan aspek histories, agar para pembaca 

nantinya dapat mengetahui bagaimana perjalanan Muhammadiyah, dan 

hubungan Muhammadiyah dengan Non Islam. Buku-buku yang membahasa 

perjalanan atau sejarah Muhmmadiyah antara lain:

 Alfian, Muhammadiyah :The Political Behavior of a Muslim 

Modernist Organization Under Dutch Colonialism (1969), menekankan peran 

politik tingkah laku Muhammadiyah hingga berakhirnya penjajahan colonial 

belanda.

 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia Indonesia 1900-

1942 (1963). Penelitian yang mengungkapkan sejarah perjuangan 

Muhammadiyah, sebagai gerakan Islam moddernis di Indonesia, pada awal 

berdirinya.

 Jainuri, Ideologi kaum Reformis, Melacak Pandangan 

Muhammadiyah Periode Awal (2002). Penelitian ini menguraikan 
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Muhammadiyah pada masa awal didirikannya sebagai gerakan Pembaharuan 

Sosial  di Indonesia.

 Yusron Asrofie, Kyai Haji Ahmad Dahlan, Pemikiran dan 

Kepemimpinannya (2005). Penelitian yang menyoroti peran Ahmad Dahlan 

mengenai kharisma dan peran sentralnya dalam menggerakkan 

Muhammadiyah. 

 Penelitian yang memaparkan hubungan Muhammadiyah dengan 

Kristen seperti, yang diungkapkan diatas terdapat pada karya Alwi Shihab, 

Membendung Arus; respon gerakan Muhammadiyah terhadap Penetrasi Misi 

Kristen di Indonesia. 

 Disamping menyajikan dari aspek Historis, penelitian ini mencoba 

menyajikan tentang wacana pluralitas, agar pembaca dapat memahami tentang 

aspek mana dari pluralitas yang akan dibahas. Buku-buku yang terkait dengan 

pembahasan ini antara lain: 

 Majlis Tarjih dan Pengembangan Pemikkiran Islam PP. 

Muhammadiyah ,Tafsir tematik tentang hubungan Sosial Antar Umat 

Beragama (2002). Buku ini mencoba menafsirkan  nash-nash dalam al-Quran, 

tentang bagaimana menjalin hubungan dengan agama lain. Tema pokok buku 

ini terkait tentang bagaimana sikap masyarakat dalam menghadapi plkuralitas 

agama. 

 Alwi, Shihab. Islam Inklusif. (1999) Buku ini mencoba 

memaparkan bagaimana Islam mampu menjadi agama yang terbuka, penuh 
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toleransi. Hal yang pokok dari buku ini adalahpembahasan mengenai dialog 

antar agama. 

 Sukidi, Teologi Inklusif  Cak Nur (2000). Penulisnya mencoba 

menyelami pemikiran Dr. Nurkholis Madjid, mengenai pandangan teologisnya 

tentang inklusifitas dalam beragama. 

Dari buku-buku diatas maka diperoleh suatu gambaran teori yang 

tegas, mengenai keragaman pendekatan, pemahaman, dan sikap terhadap 

pluralitas agama, muncullah aneka tipologi teoritis yang mencoba memetakan 

dan menjelaskannya. Pembahasan yang luas terhadap hal ini dan pendapat 

para tokohnya akan dijelaskan pada Bab II. Disini akan dikemukakan secara 

ringkas kesimpulan dari pembahasan tersebut, yaitu bahwa terdapat tiga 

tipologi dasar dalam diskursus pluralitas agama, antara lain 

a.Eksklusifisme, yaitu pandangan dan sikap yang mengklaim 

kebenaran dan keselamatan hanya ada pada agama panutannya, tidak pada 

agama lain. Agama lain dipandang tidak benar dan membawa kepada 

kesesatan.

b. Inklusifisme, yaitu pandangan dan sikap yanmg mengklaim bahwa 

agama yang dianutnya memiliki kebenaran dan keselamatan yang lebih 

sempurna dibandingkan agama lain;artinya agama lain masih mungkin benar 

dan selamat asalkan memiliki sejumlah kriteria tertentu. 

c. Pluralisme, yaitu pandangan dan sikap yang tidak bertendensi 

untuk menerima kualitas kebenaran agama lain sebagai “tidak benar” atau 

“kurang benar” bila dibandingkan dengan agama  yang dianutnya. Penganut 
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teori ini mengklaim bahwa terdapat banyak jalan menuju Yang Satu, yang 

menunjukkan diri-Nya dengan sangat banyak cara, sehingga setiap orang 

hendaknya menuruti jalannya masing-msing sebaik mungkin agar selamat; 

tidak ada yang tahu pasti jalan mana yang terbaik menuju Dia, meskipun juga 

tidak salah mengatakan bahwa jalan yang telah dipilih adalah yang trebaik 

yang bisa dan semestinya diikuti. 

Dalam penelitian ini akan diulas mengenai pluralitas agama. 

Seangkan pengertian pluraitas agama adalah sesuatu yang menunjukkan 

kemajemukan, atau realitas keragaman itu sendiri. Sedangkan pluralisme 

adalah suatu paham yang menunjukkan sikap terhadap keragaman itu. 

G. Metode Penelitian 

Ada beberapa hal yang perlu dijelaskan berkaitan dengan metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar 

tidak menimbulkan kerancuan dalam menganalisa data. Beberapa metode 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian bibliografis, yakni  

penelitian dilakukan untuk mencari, menganalisa, membuat interpretasi, serta 

generalisasi dari fakta-fakta hasil pemikiran dan ide-ide yang telah ditulis oleh 

para pemikir (Nazir, 1998 : 62). Dalam hal ini akan diteliti mengenai 

pandangan Muhammadiyah terhadap pluralisme Agama. Secara  segi tempat, 

penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach), karena 

data-data yang diperoleh merupakan hasil penelusuran pustaka. 
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2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat historis-

sosiologis. Yang dimaksud dengan historis adalah proses yang meliputi 

pengumpulan dan penafsiran gejala-gejala dan untuk memahami kenyataan 

sejarah bahkan untuk memahami situasi sekarang dan meramalkan 

perkembangan yang akan datang. Sedangkan yang dimaksud dengan 

sosiologis adalah menganalisa sejauh mungkin perilaku yang berkembang 

dalam  masyarakat Jadi penelitian ini dilakukan dengan menganalisa 

kenyataan sejarah utuk melihat perkembangan pada masa sekarang  (A. Charis 

dan Bakker, 1990 : 67) 

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode 

dokumentasi atau biasa disebut metode dokumenter, yaitu dengan 

mengumpukan data-data atau dokumen-dokumen tertulis yang berupa sumber 

primer dan sumber sekunder (Arikunto, 1998 : 149).   

Data-data primer dari penelitian ini diambil dari berbagai keputusan-

keputusan yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah secara resmi. Data-data 

primer seperti, Matan keyakinan dan Cita-Cita Muhammadiyah, Himpunan 

Putusan Tarjih Muhammadiyah, Mukaddimah Anggaran Dasar 

Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami Menurut Muhammadiyah. Dari data-

data primer yang telah disebutkan akan di analisis secara filosofis yang 
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berkaitan tentang Pluralitas Agama. Sedang data Primer yang memuat 

pandangan Muhammadiyah terhadap Pluralisme Agama adalah Tafsir Tematik 

Al Quran Tentang Hubungan Siosial Antar Umat Beragama, (Majlis Tarjih 

dan Pengembangan Pemikiran Islam PP. Muhammadiyah , 2000) 

Data-data sekunder diperoleh dari buku, majalah ataupun jurnal yang 

menunjang penelitian ini. Diantaranya adalah , Majalah Suara 

Muhammadiyah Tahun 2006, Majalah Tabligh Muhammadiyah Tahun 2006, 

Rekonstruksi Gerakan Muhammadiyah Pada Era Multiperadaban (2000) 

Membendung Arus Respon Gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi 

Kristen Di Indonesia (1998), Kyai Haji Ahmad Dahlan Pemikiran dan 

Kepemimpinannya (2005), Ideologi Gerakan  Muhammadiyah (2001).

4. Metode analisis data 

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah menganalisi data-data tersebut. Proses analisis data dilakukan dengan 

cara memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian 

yang lain untuk memperoleh kejelasan mengenai suatu hal (Sudarto, 1996 : 

59). Adapun metode analisis data yang dipakai adalah metode diskriptif-

komparatif, yaitu secara sitematik peneliti memberikan gambaran secara 

terukur tentang data-data tersebut. Disamping itu juga akan digunakan metode 

analsis hermeneutic (interpretasi data) yaitu menafsirkan atau menjelaskan 

data yang diperoleh. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Rangkaian penulisan dalam proposal ini disusun dengan menggunakan 

uraian sistematis untuk mempermudah proses pengkajian dan pemahaman 

terhadap persoalan yang ada. Susunan sistematikanya adalah sebagai berikut :  

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan persoalan mendasar 

yang akan menentukan bangunan isi seluruh penelitian ini, yang mencakup 

latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II: Pluralitas Agama Pengertian, Teori dan Tema Pokok

mencakup di dalamnya tentang pengertian, teori dan tema pokok pluralisme 

agama  

Bab III Muhammadiyah dan Pluralitas Agama terbagi dua bagian 

pembahasan, bagian pertama membahas tentang Muhammadiyah, didalamnya 

mencakup latar belakang berdirinya Muhammadiyah, Pluralitas agama dalam 

pandangan  Ahmad Dahlan , perkembangan pemikiran pluralitas dalam tubuh 

Muhammadiyah . 

Bab IV Analisa Pandangan Muhammadiyah Terhadap Pluralitas 

Agama, Pada bab ini akan dibahas mengenai pandangan Muhammadiyah 

mengenai pluralitas agama. Analisis pandangan Muhammadiyah terhadap 

pluralitas agama, dan inklusifisme dalam pandangan Muhammadiyah 

Bab V  Penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran dan penutup. 


